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PENDAHULUAN 
Aceh sejak dulu dikenal dengan hasil kebudayaan yang sangat beragam, salah satunya 
adalah dalam berkesenian. Kesenian adalah salah satu produk budaya yang dalam kehidupannya 
selalu tidak pernah lepas dari masyarakat. Masyarakat merupakan salah satu bagian yang paling 
penting dari budaya, Secara umum, kesenian dapat mempererat ikatan solidaritas suatu 
masyarakat, karena kesenian merupakan aktivitas dari kebudayaan itu sendiri. Kebudayaan 
boleh dikatakan sebagai perwujudan tanggapan manusia terhadap tantangan-tantangan yang 
dihadapi dalam proses penyesuaian diri mereka dengan lingkungan. Dengan demikian 
masyarakat memegang peran penting dalam menjaga kebudayaan, terutama di dalam 
berkesenian dibidang seni musik, yang mana salah satu cabang dari seni musik itu adalah alat 
musik tradisional. 
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 ABSTRAK 
 Judul penelitian ini adalah Teknik Permainan Alat Musik Tiup Tradisional Aceh 
Seurune Kalee pada Tari Piasan Raya di Sanggar Seurayeng Nanggroe Bireuen. Rumusan 
masalah penelitian ini adalah bagaimanakah teknik permainan alat musik tiup tradisional Aceh 
Seurune Kalee pada Tari Piasan Raya di Sanggar Seurayeng Nanggroe Bireuen. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan teknik permainan alat musik tiup tradisional Aceh Seurune 
Kalee pada Tari Piasan Raya di Sanggar Seurayeng Nanggroe Bireuen. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif. 
Sumber data penelitian ini adalah pimpinan sanggar seurayeung nanggroe dan anggota 
sanggar seurayeung nangroe. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat musik 
tiup tradisional Aceh Seurune Kalee merupakan salah satu alat musik tiup Aceh. Alat musik 
tiup seurune kalee terbagi atas 4 bagian, yaitu bambu (lipai), piring tembaga, lubang nada, 
lidah seurune. Teknik permainan Seurune Kalee dapat dilakukan dengan dua posisi, yaitu 
dalam posisi duduk dan berdiri. Teknik permainan alat musik tiup tradisioanl seurune kalee 
ada beberapa tahap: 1. Menghimpit lili (lidah seurune) dengan kedua bibir. 2. Menyimpan 
udara/ nafas di bagian rongga mulut, kemudian di tiup/ dihembuskan di bagian lili (lidah 
seurune) hingga seurune kalee mengeluarkan bunyi. 3. Posisi mulut kembang-kempis 
dipengaruhi oleh pertukaran udara yg dihirup melalui hidung 4. Posisi mulut tersebut 
menghasil bunyi seurune kalee yg tidak terputus-putus.” Ukuran dan bentuk Seurune Kalee 
sangat berparuh bagi suara yang dikeluarkan, karena diameter lubang seurune sangat 
menentukan bunyi yang dikeluarkan. 
 
Kata Kunci: teknik, permainan, Seurune Kalee 
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Aceh merupakan provinsi yang terletak di sebelah barat kepulauan nusantara, yakni di 
ujung pulau Sumatera. Terdapat kurang lebih sepuluh suku yang mendiami provinsi ini.Aceh 
memiliki kekayaan kesenian daerah, yang salah satunya adalah tarian yang berasal dari berbagai 
suku. Kekayaan tarian yang berasal dari suku di provinsi Aceh dapat menjadi kekayaan budaya 
bangsa Indonesia. 
Tari piasan raya adalah satu satu tarian tradisioal Aceh yang mana tarian ini 
menggambarkan tentang kehidupan dalam bermasyarakat, baik dari segi sosial maupun 
kekeluargaan. Tarian tradisional ini sering ditarikan pada pementasan-pementasan tari pada 
umumnya. Tari ini biasanya ditarikan oleh 8 penari, diantaranya 4 penari wanita dan 4 penari 
laki-laki.  Berdasarkan nilai seninya, tari ini menceritakan tentang aktivitas masyarakat pada 
masa konflik Aceh, namun kemeriahan tari ini akan menutup dentuman rasa takut masyarakat 
untuk membuat sebuah pesta seni. 
Dalam penyajiannya, tari piasan raya diiringi oleh musik tradisional Aceh, yang 
instrumennya terdiri dari rapai, Seurune Kalee, dan geundrang. Nuansa tradisional yang sangat 
kental pada tarian ini dapat kita dengar melalui nada pada musik tiup Seruneu Kalee yang 
dimainkan. Lantunan irama alat tiup tersebut seakan memberi identitas bahwa itulah irama dari 
tari piasan raya, sehingga pada saat ini masyarakat Aceh mengenal langsung irama pada alat 
tiup tari piasan raya ini.  
Penulisan mengenai alat tiup pengiring tari piasan raya ini belum memiliki dokumentasi 
yang resmi, artinya belum ada yang membakukan karya tradisional ini dalam bentuk notasi. 
Penyajian dalam suatu alat musik akan terus berubah sesuai perkembangan zaman, baik itu 
sebagai pengiring tari maupun bentuk eksistensi dari sajian musik tersebut. 
Berdasarkan pembahasan diatas, maka timbul pemikiran penulis untuk melakukan 
penelitian sebagai bentuk penataan atas alat tiup tradisional Aceh Seurune Kalee dalam iringan 
musik tari piasan raya, dengan judul penelitan “Teknik Alat Musik Tiup Tradisional Aceh 
Seurune Kalee Pada Tari Piasan Raya di Sanggar Seurayeng Nanggroe Bireuen.” 
 
KAJIAN TEORI 
1. Teknik Permainan 
Menurut sejarahnya, banyak para ahli yang meyakini kemampuan teknik manusia sudah 
tertanam secara natural. Hal ini ditandai dengan kemampuan manusia perba untuk membuat 
peralatan dari batu. Dengan kata lain teknik pada mulanya didasari dengan trial and error untuk 
menciptakan alat untuk mempermudah kehidupan manusia.  
Seiring dengan berjalannya waktu, ilmu pengetahuan mulai berkembang dan mulai 
mengubah cara pandang manusia terhadap bagaimana alam bekerja. Perkembangan ilmu 
pengetahuan inilah yang kemudian mengubah cara teknik bekerja hingga seperti sekarang ini. 
Orang tidak lagi mengandalkan trial and error  dalam menciptakan atau mendesain peralatan, 
melainkan lebih mengutamakan ilmu pengetahuan sebagai dasar dalam mendesain. 
Setyaningsih (2007: 19) juga menyatakan bahwa “Teknik permainan merupakan 
gambaran mengenai pola yang dipakai dalam suatu karya seni musik berdasarkan cara 
memainkan instrumen beserta pengulangan dan perubahannya, sehingga menghasilkan suatu 
komposisi musik atau harmonisasi yang bermakna.” 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teknik permainan 
merupakan cara atau petunjuk yang digunakan dalam memainkan suatu alat musik atau 
mempertunjukkan sebuah karya musik sesuai notasinya dengan benar sehingga menghasilkan 
suatu karya musik dengan komposisi yang harmonis. 
 
2. Musik  
Musik adalah seni menata bunyi menjadi suatu harmoni yang indah didengar.Musik 
yang baik memiliki unsur-unsur melodi, ritme, dan harmoni. Musik juga merupakan suatu 
keindahan yang dirasa melalui pendengaran secara audio maupun visual. 
Menurut Nursantara (2007:116) “Musik adalah bagian dari budaya dan ekspresi manusia. 
Di dalam musik terdapat tatanan ritmis yang berhubungan dengan memungkinkan kita 
mengalami kehanyutan dan keterhubunghan dengan sesuatu yang mempesona. 
Sumber suara ini dua macam alasannya, yang dihasilkan oleh alat-alat dan yang dihasilkan 
oleh suara manusia.Suara yang dihasilkan oleh alat-alat instrumental, dan suara yang dihasilkan 
oleh manusia dsebut vokal. Musik instrumental maupun vokal ini terdiri dari unsur, tempo, 
melodi, harmoni, ritme, dinamik dan sebagainya. 
Menurut Tambunan (2004:13) “musik adalah suatu rangkaian dari gelombang 
suara.”Sedangkan Menurut pendapat Soeharto (2008:16) Pengertian musik adalah 
“Pengungkapan gagasan melalui bunyi, yang unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni 
dengan unsur pendukung berupa gagasan, sifat dan warna bunyi.” 
Secara garis besar musik adalah bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda 
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Suara musik yang baik adalah hasil 
interaksi dari tiga elemen, yaitu: irama, melodi, dan harmoni. Irama adalah pengaturan suara 
dalam suatu waktu, panjang, pendek dan temponya, dan ini memberikan karakter tersendiri pada 
setiap musik. 
Dewi (2008:114) juga mengemukakan bahwa “Musik adalah salah satu media ungkap 
kesenian. Kesenian adalah salah satu daripada unsur kedudayaan unversal. Musik 
mencerminkan kebudayaan masyarakat pendukungnya. Di dalam musik, terkandung nilai-nilai 
dan norma-norma yang menjadi bagian dariada proses enkulturasi budaya baik dalam bentuk 
formal maupun informal.” 
Alat musik merupakan suatu alat yang diciptakan untuk menghasilkan bunyi.Pada 
umumnya alat musik juga berarti sebuah alat yang khusus ditujukan untuk musik.sebuah bidang 
ilmu untuk mempelajari sebuah alat musik dikenal dengan sebutan organologi. Alat musik dapat 
dibedakan dari sumber bunyi dan cara memainkannya. 
Musik dan tari merupakan pasangan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. 
Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu dorongan atau naluri ritmis. Iringan suatu tarian 
tidak hanya dilakukan dengan menggunakan alat musik, tetapi dengan suara, tepukan jari atau 
hentakan kaki juga biasa menjadi iringan suatu tarian. 
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Pengelompokan fungsi musik dalam tari, dikemukakan oleh Jazuli (1994:10) sebagai 
berikut: 
1. Pengiringan tari, yaitu berarti peranan musik hanya untuk mengiringi atau menunjang 
penampilan tari, sehingga tidak banyak ikut menentukan isi tarinya. 
2. Pemberi suasana tari, yaitu berarti musik sangat cocok dipergunakan untuk dramatari, 
meskipun tidak menutup kemungkinan untuk yang bukan dramatari 
3. Ilustrasi atau drama tari, yaitu berarti menggunakan musik baik sebagai penggiring atau 
pemberi suasana pada saat tertentu saja, tergantung kebutuhan garapan tari. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa musik adalah ilmu yang mempelajari  
suatu serangkaian nada-nada yang disusun sedemikian rupa yang mengandung irama, lagu, dan 
keharmonisan sehingga menghasilkan komposisi yang utuh. Musik dan tari merupakan 
pasangan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. 
Oleh karena itu musik juga menjadi salah satu media untuk menyampaikan perasaannya 
terhadap objek yang dituju. Musik dapat diartikan juga sebagai suara yang disusun sedemikian 
rupa berdasarkan pengetahuan musik yang membentuk sebuah melodi , irama, dan harmoni, 
terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat musik tradisi maupun modern, sehingga 
terbentuklah suatu komposisi musik yang bagus. 
 
3. Musik Tradisional 
Musik tradisional adalah cetusan ekspresi perasaan melalui nada atau suara dari alat musik 
sehingga mengandung lagu atau irama yang diwaiskan secara turun-temurun dari satu generasi 
ke generasi berikutnya. Musik tradisional mengandung ciri khas tersendiri, tergantung dari mana 
musik itu berasal, musik ini menggunakan bahasa, gaya, dan tradisi khas daerah setempat. 
Menurut Nursantara, (2006:22)   “Musik tradisional adalah musik yang berkembang di 
daerah sekitar musik tradisional itu berasal”. Menurut Abdi, (2006:46) “Musik daerah itu 
diwariskan dari generasi berpadu dengan kegiatan sehari-hari, termasuk upacara adat”.  Dari 
kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa musik tradisional adalah musik yang berasal 
dari masing-masing daerah dan memiliki ciri khas tersendiri serta dapat diwariskan kepada 
generasi kegenerasi berikutnya. 
 
4. Alat musik Tiup Tradisional Aceh  Seurune Kalee 
Seurune Kalee adalah instrument tiup tradisional Aceh yang merupakan alat musik khas 
tradisional Aceh. Alat musik tiup ini mampu mengalunkan instrumen-instrumen yang luar biasa 
untuk mengiringi lagu-lagu nan syahdu maupun heroik yang telah lama berkembang dan 
dihayati oleh masyarakat Aceh sejak zaman kerajaan-kerajaan Aceh sampai sekarang. 
Wujud dan bentuk Seurune Kalee ini seperti pentungan, bulat lurus mulai dari batas atas 
(mondstruk) hingga kebagian bawah (bell). Bagian atas peralatan ini kecil dan membesar 
dibagian bawahnya. Di bagian badan atau tubuh terdapat lubang-lubang sebagai tempat nada 
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yang diinginkan.Peralatan ini mempunyai warna hitam. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
terlalu banyak dipegang atau memang warna dasar kayu yang dibuat untuk peralatan ini 
berwarna hitam. 
Seurune Kalee merupakan salah satu alat musik tiup tradisional Aceh yang hingga saat ini 
masih dipelihara dan dipakai dalam berbagai pertunjukan. Hal ini dapat menjadi salah satu tolak 
ukur bahwa sebagian kebudayaan dan tradisi masih dipelihara dengan baik oleh masyarakat 
Aceh. Hal ini juga dapat menjadi contoh bagi masyarakat di daerah lain dalam melestarikan dan 
mengembangkan kebudayaan dan tradisi mereka.  
 
5. Tari Piasan Raya 
Tari secara umum merupakan penyusunan gerak yang sudah terpola dantersusun secara 
ritmis dan indah. Hiyat (2005:61) mengemukakan bahwa “Tari tradisional merupakan bentuk 
tarian yang sudah lama ada dalam skelompok masyarakat. Tari tadisional diwariskan secara 
turun-temurun dari generasi kegenerasi. Tari tradisional adalah tarian yang lahir dari suatu 
daerah dan berkembang secara turun –temurun.” 
Tari Piasan Raya adalah salah satu tari tradisional Aceh. Menurut 
Sofyati ( 2004:7): 
Piasan Raya berarti acara besar, atau boleh juga diartikan dengan pesta besar. Tari Piasan 
Raya ini bertemakan hubungan muda-mudi. Diangkat dari kegembiraan muda-mudi pada 
saat sehabis masa panen di pedesaan, masyarakat bergembira dan mengadakan berbagai 
acara (piasan). Situasi ini dimanfaatkan oleh kaum muda-mudi untuk bercengkrama, saling 
mengenal satu sama lain. Tari ini ditarikan oleh 8 penari (4 penari pria dan 4 penari wanita). 
Kedelapan penari tersebut menggunakan busana Aceh yang sesuai untuk menari. 
Dari pendapat kedua pakar di atas dapat disimpulkan bahwa tari Piasan Raya merupakan 
salah satu tarian tradisional Aceh yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi 
kegenerasi, yang mana tarian ini menggambarkan tentang kehidupan dalam bermasyarakat, baik 
dari segi sosial maupun kekeluargaan, yang masih ditarikan atau dipentaskan sampai saat ini. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian merupakan suatu rangkaian kegiatan manusia untuk menemukan jawaban atau 
pemecahan masalah atau suatu yang dipermasahkan yang dihadapi berdasarkan ketentuan 
ilmiah, dengan kata lain bahwa penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran 
ilmiah. Kebenaran ilmiah yang dimaksud adalah memenuhi kriteria logis, objektif, sistematis, 
dan emperis (Soejono, 2005:28) 
Sesuai dengan masalah yang diajukan maka penulis memakai metode kualitatif untuk 
mengumpulkan informasi mengenai teknik peniupan alat music tradisional Seurune Kalee pada 
tari piasan raya. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.  
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Dengan demikian, penelitian ini berisi kutipan data berupa gambar, teks, atau tulisan 
untuk menyajikan laporan dalam mendeskripsikan objek yang diteliti, sehingga semua data yang 
dikumpulkan menjadi kunci terhadap apa yang telah diteliti.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Teknik Permainan Alat Musik Tradisional Aceh Seurune Kalee 
Alat ini berperan dalam membawakan lagu yang cenderung insrumentalie, yang 
dimainkan dengan alunan suara yang terus menerus. Yang dimainkan dengan cara ditiup dengan 
mengambil nafas dari mulut hidung serta leher.  Biasanya dalam memainkan alat musik ini 
pemain menggunakan pakaian adat dalam pertunjukan maupun acara resmi. 
Seurune Kalee memiliki karakteristik yang unik yaitu, memiliki beberapa bagian 
diantaranya, bambu (lipai), piring tembaga, lidah seurune. lubang nada, yakni 6 lubang di 
bagian muka-atas sebagai interval nada, dan 1 lubang di bawah sebagai syarat terciptanya suara 
khas dari Seurune Kalee. 
 
KESIMPULAN  
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap teknik permainan alat musik tradisional Aceh 
Seurune Kalee pada tari piasan raya di sanggar seurayeng nanggroe, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Teknik permainan alat musik tiup tradisional Aceh Seurune Kalee dapat dilakukan dengan 
dua posisi, yaitu dalam posisi duduk dan posisi berdiri. 
2. Tahap-tahapnya antara lain: 
a. Menghimpit lili (lidah seurune) dengan kedua bibir. 
b. Menyimpan udara/ nafas di bagian rongga mulut, kemudian ditiup/ dihembuskan di bagian 
lili (lidah seurune) hingga Seurune Kalee mengeluarkan bunyi. 
c. Posisi mulut kembang-kempis  dipengaruhi oleh pertukaran udara yg dihirup melalui 
hidung 
d. Posisi mulut tersebut menghasil bunyi Seurune Kalee yang tidak terputus-putus.” 
3. Ukuran dan bentuk Seurune Kalee sangat berparuh bagi suara yang  
dikeluarkan, karena diameter lubang seurune sangat menentukan bunyi yang dikeluarkan. 
 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas ada baiknya penulis memberi 
saran agar dapat dijadikan pertimbangan oleh semua pihak dalam meningkatkan apresiasi 
terhadap kesenian tradisional khususnya alat musik Seurune Kalee. 
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 
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1. Agar musik yang telah ada ini dapat menjadi bahan masukan bagi pembaca khususnya 
mahasiswa/i SENDRATASIK agar dapat mengetahui teknik bermain Seurune Kalee pada 
tari piasan raya. 
2. Agar alat musik Seurune Kalee dapat dibudidayakan dan diberilatihan khusus serta 
pengenalan kepada generasi muda diseleruh lapisan masyarakat agar tidak mengalami 
kepunahan. 
3. Bagi pemerintah yang berwenang dibidang kesenian agar dapat membina untuk dapat 
memainkan alat musik tradisinal Aceh Seurune Kalee 
4. Kepada mahasiswa/i khususnya jurusan SENDRATASIK agar lebih bersemangat dalam 
mempelajari musik-musik tradisional. 
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